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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi dan pola konsumsi minuman serbuk cokelat
instan di 2 wilayah kota perbatasan, yaitu Kota Batam dan Kota Pontianak, baik minuman serbuk
cokelat instan produk lokal maupun impor. Metode yang digunakan adalah survei kuesioner
berbasis lembar kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden di masing-masing kota. Data
dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25 dengan taraf signifikansi 5%
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen dalam memilih produk
minuman serbuk cokelat instan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden,
seperti jenis kelamin, usia, status perkawinan, tingkat pendidikan, dan jenis pekerjaan
memengaruhi persepsi dan pola konsumsi pada setiap individu di kedua wilayah. Responden di
Kota Pontianak cenderung memilih produk lokal dengan mempertimbangkan harga dan manfaat
yang diberikan oleh produk, sedangkan responden di Kota Batam cenderung mengutamakan
kualitas dan kemasan. Pola konsumsi di kedua wilayah cenderung rendah yaitu dengan frekuensi
1 kali pada 1 bulan. Sebagian besar responden pada penelitian ini memilih produk minuman serbuk
cokelat instan produksi lokal dengan alasan lebih ekonomis, berkualitas, dan memiliki citra merek
yang lebih kuat dibandingkan produk impor. Pada faktor usia, status pernikahan, dan tingkat
pendidikan memberikan pengaruh terhadap preferensi responden. Hal ini dibuktikan bahwa
responden yang sudah menikah cenderung lebih mempertimbangkan aspek kesehatan dan
ekonomi dalam memilih produk, sementara itu responden yang belum menikah lebih dipengaruhi
oleh aspek tren dan kenyamanan. Hasil studi ini dapat menjadi dasar bagi produsen lokal untuk
meningkatkan daya saing produk lokal di pasar domestik, khususnya di wilayah perbatasan yang
memiliki akses terhadap produk impor.

Kata Kunci: aspek demografis, minuman serbuk cokelat instan, persepsi konsumen, pola
konsumsi, uji organoleptik
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ABSTRACT

This study aims to analyze the perceptions and consumption patterns of instan chocolate powder
drinks in two border cities, namely Batam City and Pontianak City, both local and imported
products. The method used was a questionnaire-based survey distributed to 100 respondents in
each city. Data were analyzed using IBM SPSS Statisctics 25 software with a significance level of
5% to identifiy the factors influencing consumer perferences in choosing instant chocolate powder
drink products. The results of the study indicate that respondent characteristics, such as gender,
age, marital status, education level, and occupation, influence perceptions and consumption
patterns among individuals in both regions. Respondents in Pontianak City tend to choose local
products by considering price and the benefits offered by the product, while respondents in Batam
City priotize quality and packaging. Consumption patterns in both regions are relatively low, with
a frequency of once a month. Most respondents in this study chose locally produced instant
chocolate powder drinks because they are more economical, of higher quality, and have a stronger
brand image compared to imported products. Age, marital status, and education level influence
respondents’ preferences. This is evidenced by the fact that married respondents tend to consider
health and economic aspects more when choosing products, while unmarried respondents are
more influenced by trends and convenience. The results of this study can serve as a basis for local
producers to enhance the competitiveness of local products in the domestic market, particularly
in border areas with access to imported products.

Keywords: consumer perception, consumption pattern, instan chocolate powder drink,
demographic aspects, organoleptic test.

PENDAHULUAN

Persepsi konsumen masa kini cenderung mengarah pada hal-hal bersifat praktis dan instan.
Kondisi ini merupakan tantangan perusahaan untuk segera menerapkan berbagai strategi agar
menarik perhatian target pasar. Upaya ini dilakukan sebagai langkah untuk tetap bersaing di tengah
dinamika pasar yang dipengaruhi oleh perubahan persepsi dan perilaku konsumen terhadap produk
yang beredar di Indonesia. Perubahan perilaku konsumen tersebut tercemin dari pola konsumsi
individu terhadap produk yang digunakan. Pola konsumsi pangan didefinisikan sebagai komposisi
jenis dan jumlah bahan makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat dalam jangka waktu tertentu,
seperti rata-rata konsumsi harian per individu (Afiani, 2023). Hal ini juga dikemukakan oleh
Afriansyah & Dewijanti (2020), pola makan merupakan perilaku individu atau kelompok untuk
memenuhi kebutuhan gizi yang mencakup sikap, kepercayaan, dan persepsi terhadap makanan
dengan tujuan mendapatkan konsumsi makanan harian termasuk jenis, jumlah, dan frekuensi
makanan yang dikonsumsi.
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Cokelat atau kakao merupakan salah satu komoditas unggulan yang berperan besar dalam

perekonomian daerah. Pada periode tahun 2020/2021, Indonesia menduduki peringkat ketujuh
sebagai salah satu negara produsen kakao terbesar di dunia, dengan jumlah produksi sebesar 170
ribu ton dan diprediksi akan tetap stabil hingga tahun 2022 — 2023 (ICCO, 2025). Menurut Belwal
et al. (2022), pasar kakao diprediksi akan mengalami peningkatan sebesar 7.33% pada tahun 2025.
Prediksi ini memberikan prospek positif bagi perusahaan industri pangan di bidang kakao. Pada
umumnya kakao diolah menjadi kakao bubuk yang digunakan sebagai bahan dasar produksi
pangan olahan, seperti minuman serbuk cokelat instan. Minuman ini merupakan produk favorit
dikalangan masyarakat Indonesia karena memiliki cita rasa yang manis, lezat, dan dapat dinikmati
saat kondisi hangat maupun dingin. Hal ini tercemin dengan beragamnya produk yang beredar di
Indonesia, baik hasil produksi lokal maupun impor.

Maraknya produk impor di Indonesia dipengaruhi oleh kemudahan akses jalur perdagangan
internasional di wilayah perbatasan yang dimanfaatkan oleh pelaku usaha untuk memperoleh
keuntungan lebih besar. Menurut hasil survei preferensi konsumen, pemetaan online review di
marketplace, dan pembobotan atribut sensori menggunakan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) yang dilakukan oleh Direktorat Cegah Tangkal BPOM pada tahun 2023 terhadap 780
responden diperoleh bahwa konsumen lebih menyukai aspek sensori pada minuman serbuk cokelat
impor dibanding produk lokal. Kondisi ini menimbulkan tantangan bagi perusahaan lokal yang
secara tidak langsung menghadapi terbentuknya persepsi konsumen yang menganggap kualitas
produk impor lebih baik dibandingkan produk lokal. Perubahan persepsi ini dapat memengaruhi
pilihan dan pola konsumsi masyarakat, khususnya di wilayah perbatasan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi dan pola konsumsi masyarakat di wilayah
perbatasan terhadap produk minuman serbuk cokelat instan, baik produksi lokal maupun impor.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi perusahaan lokal agar tetap

bertahan pada tantangan pasar yang semakin kompetitif.

METODE
Penelitian ini dilakukan di Kota Batam dan Kota Pontianak sebagai wilayah perbatasan

Indonesia dengan negara seperti Malaysia dan Singapura. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan
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pada bulan Agustus 2024. Data dikumpulkan melalui metode angket (kuesioner) yang disebarkan
kepada 100 responden di masing-masing wilayah. Penyebaran angket kuesioner dilakukan di Mall
Pelayanan Publik (Kota Batam) dan Supermarket Mitra Anda (Kota Pontianak) menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian
(Nuralim et al., 2024).

Kriteria panelis yang ditetapkan pada penelitian ini meliputi berdomisili asli di wilayah
perbatasan (Kota Pontianak atau Kota Batam), pernah mengkonsumsi minuman serbuk cokelat
instan produksi lokal dan impor, berusia 15 — 55 tahun (berpendidikan SMA — Pensiun), sehat
(tidak sedang mengidap penyakit yang dapat mengganggu penelitian) seperti sakit tenggorokan
dan pilek, tidak dalam keadaan lapar, tidak memiliki alergi terhadap minuman cokelat atau susu,
serta bersedia dan berminat mengikuti prosedur yang telah ditetapkan hingga tahap akhir.

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi angket kuesioner, alat tulis
(pulpen, kertas, clipboard, dan binder clip) dan leptop. Jumlah responden ditentukan berdasarkan
hasil perhitungan menggunakan software g-power berdasarkan data penduduk yang tercatat di
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 disetiap wilayah. Hasil perhitungan tersebut didapatkan
jumlah minimum responden sebanyak 64 orang untuk setiap kota. Software G*Power merupakan
perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisis kekuatan uji statistik dan menentukan jumlah
sampel yang dibutuhkan pada penelitian (Hidayah 2021).

Penyusunan dan pengujian kuesioner dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas dengan
melibatkan 30 responden. Pengujian menggunakan taraf signifikansi 0.05 dan item dinyatakan
reliabel jika nilai r hitung > 0.6. Uji coba dilakukan terhadap mahasiswa Insitut Pertanian Bogor
(IPB) University. Pada proses pengambilan data dilakukan menggunakan skala Likert. Nilai Skala
Likert yang digunakan pada penelitian ini memiliki skala 1 — 5 dengan kategori “Sangat Tidak
Setuju (STS) — Sangat Setuju (SS)”. Proses pengolahan data dilakukan menggunakan tools
software IBM SPSS Statistics 25 dengan taraf signifikansi 5% (0.05). Pengolahan grafik dan input
data pada penelitian ini dilakukan menggunakan Microsoft Excel 2016.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden di Wilayah Perbatasan

Analisis deskriptif terhadap karakteristik responden dilakukan di kedua wilayah penelitian
yaitu Kota Batam dan Kota Pontianak. Karakteristik responden dikelompokkan berdasarkan
beberapa kategori meliputi jenis kelamin, usia, status perkawinan, tingkat pendidikan, dan jenis
pekerjaan. Hasil analisis menunjukkan karakteristik responden di Kota Pontianak didominasi oleh
perempuan dengan mayoritas berusia antara 26 — 30 tahun, berstatus belum menikah, memiliki
tingkat pendidikan sarjana (S1), dan bekerja sebagai karyawan/buruh/pegawai/pekerja bebas.

Sementara itu, karakteristik responden di Kota Batam juga didominasi oleh responden
perempuan dengan mayoritas berusia antara 21 — 25 tahun, berstatus sudah menikah, memiliki
tingkat pendidikan sarjana (S1), dan bekerja pada sektor yang sama sebagai
karyawan/buruh/pegawai/pekerja bebas. Keberagaman karakteristik responden di kedua wilayah
perbatasan berpotensi memengaruhi persepsi dan pola konsumsi terhadap produk minuman serbuk
cokelat instan. Perbedaan signifikan karakteristik responden terdapat pada status pernikahan dan
rentang usia responden di kedua wilayah tersebut.

B Perempuan B Laki-Laki o Sudah Mernikah  m Belum Menikah

73
83 67
65
33
35 27 .
17

Kota Pontianak Kota Batam Kota Pontianak Kota Batam

(a) (b)
Gambar 1. Karakteristik responden berdasarkan : a). Jenis Kelamin dan b). Status di Wilayah

Perbatasan Indonesia (Kota Pontianak dan Kota Batam)
Gender merupakan sifat dan perilaku yang dikaitkan dengan laki-laki dan perempuan yang
terbentuk melalui proses sosial dan budaya di masyarakat. Perbedaan gender dapat dipengaruhi

oleh perkembangan waktu (tren) dan wilayah tertentu. Pada perempuan faktor emosional
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memberikan peran penting pada pembentukan persepsi terhadap pemilihan produk, sementara itu
pada pria cenderung memiliki persepsi berdasarkan faktor kemudahan dan efisiensi produk.
(Riadhah dan Rachmatan 2016).

Perbedaan gender dapat menunjukkan perbedaan selera dan kebiasaan konsumen untuk
membeli produk minuman serbuk cokelat instan (Indahyani, 2023). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa responden perempuan di kedua wilayah perbatasan memiliki minat yang lebih tinggi
dibandingkan responden laki-laki untuk mengkonsumsi minuman serbuk cokelat instan yang
beredar di Indonesia (Gambar 1). Hal ini dipengaruhi oleh sifat konsumtif pada perempuan dan
daya minat laki-laki yang beriorientasi lebih menyukai minuman berbahan dasar kopi
dibandingkan cokelat (Anjani & Hasmira, 2022; Galieno et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian, status perkawinan di kedua wilayah perbatasan menunjukan
perbedaan yang signifikan. Di Kota Pontianak, sebagian besar responden berstatus sudah menikah,
sedangkan di Kota Batam mayoritas responden berstatus belum menikah. Responden yang
memiliki status belum menikah cenderung memiliki persepsi yang dipengaruhi oleh tren dan
kenyamanan sesuai dengan gaya hidup individu, Menurut Pello & Soetjiningsih (2020),
perempuan yang berstatus lajang (belum menikah) cenderung memiliki pandangan untuk
mengeksplorasi berbagai pilihan termasuk melakukan perubahan dan percobaan terkait dengan
pekerjaan dan gaya hidupnya.

Sementara itu, responden yang sudah menikah memiliki persepsi lebih memprioritaskan
nilai fungsional dan manfaat produk bagi keluarga dengan mempertimbangkan aspek ekonomi,
kualitas produk, dan dampak konsumsi terhadap kesehatan keluarga. Menurut Mardiani & Imanuel
(2013), responden yang sudah menikah umumnya memiliki tanggung jawab untuk mengelola
kebutuhan hidup keluarganya. Responden yang sudah menikah juga mengutamakan kesehatan
keluarganya termasuk ke generasi yang akan datang (Leonora, 2019).

Usia merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi persepsi konsumen untuk
memilih dan mengonsumsi produk, khususnya pada minuman serbuk cokelat instan. Perbedaan
kelompok usia dapat mempengaruhi pola pikir atau persepsi setiap individu yang berperan saat
proses pengambilan keputusan konsumen pada produk cokelat (Indahyani, 2023). Hasil penelitian

menunjukkan bahwa di Kota Pontianak mayoritas responden berada pada rentang usia 21 - 25
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tahun, sementara itu di Kota Batam, mayoritas responden berusia 26 — 30 tahun (Gambar 2).
Perbedaan rentang usia di kedua wilayah ini mencerminkan perbedaan selera dan persepsi terhadap
produk yang dapat memengaruhi perilaku konsumen (Nengah et al., 2020).

M Kota Pontianak ® Kota Batam
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Gambar 2. Karakteristik responden berdasarkan usia di wilayah perbatasan Indonesia (Kota
Pontianak dan Kota Batam)
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Gambar 3. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan di wilayah perbatasan Indonesia (Kota
Pontianak dan Kota Batam)

Tingkat pendidikan responden merupakan salah satu karakteristik yang memengaruhi cara
pandang terhadap produk. Peningkatan tingkat pendidikan konsumen dapat mempermudah setiap
individu untuk menganalisis dan menyimpulkan berbagai informasi yang diperoleh, sehingga
pembentukan persepsi terhadap merek suatu produk terbentuk lebih komprehensif dan mendalam

(Ferawati et al., 2019).
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Hasil penelitian dikedua wilayah perbatasan didominasi oleh responden dengan tingkat
Pendidikan sarjana (S1) (Gambar 3). Hal ini menunjukkan bahwa responden di kedua wilayah
memiliki daya analisis kritis yang mendalam terhadap kualitas produk, manfaat, dan nilai produk
yang ditawarkan, sehingga dapat memengaruhi pola konsumsi setiap individu, khususnya pada
minuman serbuk cokelat instan. Menurut Zaim (2019), konsumen dengan tingkat pendidikan yang
lebih tinggi cenderung lebih peka terhadap informasi yang diberikan, sehingga memiliki pengaruh
terhadap penentuan produk atau merek.

M Kota Pontianak = Kota Batam
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Pegawai [/
Pekerja Bebas

Gambar 4. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan di wilayah perbatasan Indonesia (Kota
Pontianak dan Kota Batam)

Tingkat pekerjaan pada responden di kedua wilayah merupakan salah satu faktor
pembentukan persepsi setiap individu berdasarkan pengalaman dan faktor ekonomi. Perbedaan
jenis pekerjaan pada setiap individu memberikan pengaruh pada waktu luangnya (Nuraisyah &
Nuzil, 2023). Tingkat pekerjaan berkorelasi signifikan terhadap pendapatan seseorang dan dapat
mempengaruhi tingkat perhatian individu terhadap pemilihan makanan (Saragih et al., 2022)

Peningkatan kondisi perekonomian konsumen akan mendorong setiap individu untuk lebih
selektif saat memilih produk dan cenderung memiliki persepsi terhadap komoditas yang memiliki
kualitas lebih unggul (Ferawati et al., 2019). Hal ini berarti konsumen yang memiliki pekerjaan
lebih tinggi cenderung selektif memilih produk dengan memperhatikan beberapa aspek seperti
kualitas, merek, dan manfaat kesehatan dari produk tersebut. Sementara itu, konsumen yang
memiliki pekerjaan lebih rendah cenderung memilih produk yang lebih terjangkau dibandingkan

aspek-aspek lainnya.
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oleh karyawan / buruh / pegawai / pekerja bebas di kedua wilayah perbatasan berjumlah 45 orang
(45%) di Kota Pontianak dan 37 orang (37%) di Kota Batam (Gambar 4). Data penelitian ini
memberikan arti bahwa konsumen minuman serbuk cokelat instan di kedua wilayah lebih diminati
oleh konsumen yang bekerja sebagai karyawan / buruh / pegawai / pekerja bebas dibandingkan
jenis pekerjaan lainnya.

Pola Konsumsi di Wilayah Perbatasan

B Kota Pontianak  ® Kota Batam

29 29
21 21
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15 15
14
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9 g 9
1 Hari 1 Kali 1 Hari 2 Kali 1 Minggu 1Kali 1 Minggu 2Kali 2 Minggu 1 Kali 1 Bulan 1 Kali

Gambar 5. Pola Konsumsi di wilayah perbatasan Indonesia (Kota Pontianak dan Kota Batam)

Pada umumnya setiap individu memiliki pola konsumsi yang berbeda-beda. Pola konsumsi
pada setiap individu dapat dipengaruhi oleh demografi wilayah seperti usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan. Pola konsumsi pada setiap individu memberikan pengaruh
terhadap keputusan terhadap pembelian produk, khususnya minuman serbuk cokelat instan. Pola
konsumsi dapat berubah seiring waktu yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti situasi ekonomi,
perkembangan ekonomi, dan perubahan gaya hidup.

Minuman serbuk cokelat instan umumnya dikonsumsi karena rasa manis, rasa kenyang, dan
manfaat kesehatan. Rasa kenyang yang dihasilkan cokelat dipengaruhi oleh kandungan serat yang
terdapat pada produk tersebut. Menurut Saras (2023), serat dalam cokelat dapat menjaga kesehatan
pencernaan, mengatur gula darah, dan meningkatkan rasa kenyang, serta rasa manis pada cokelat
berasal dari kandungan gula didalamnya. Manfaat kesehatan yang terdapat pada cokelat

dipengaruhi oleh kandungan mineral didalamnya yaitu magnesium, besi, dan tembaga.
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Magnesium memberikan peran fungsi otot dan sistem saraf, sedangkan besi dan tembaga
untuk pembentukan sel darah merah dan transportasi oksigen dalam tubuh (Saras, 2023). Pada
Gambar 4 menunjukan frekuensi konsumsi produk di kedua wilayah perbatasan yaitu Kota Batam
dan Kota Pontianak produk pada minuman serbuk cokelat instan adalah 1 bulan 1 kali pada
minuman serbuk cokelat instan. Frekuensi konsumsi individu ini dipengaruhi oleh karakteristik
responden di kedua wilayah tersebut yang meliputi jenis kelamin, usia, status, tingkat pendidikan,
dan jenis pekerjaan. Faktor-faktor ini berkontribusi terhadap persepsi setiap individu terhadap
merek minuman serbuk cokelat instan.

Persepsi merek setiap individu diperoleh melalui pengisian kuesioner yang dilakukan di
kedua wilayah tersebut. Responden diminta untuk memilih 12 jenis produk minuan serbuk cokelat
instan yang pernah dikonsumsi baik produk lokal atau impor, meliputi ; Milo Indonesia 3 in 1
Sachet (35 g), Chocolatos Chocolate Drink, Bengbeng Drink Sachet (30 g), Milo Malaysia 3 in 1
Sachet (33 g), Chocodrink, Ovaltine Thailand Sachet (22 g), Cadbury Chocolate Drink, Chocolate
Powder 1 Kg, Pure Chocolate Cocoa Powder, Brochoco Original, 100% Dark Chocolate Powder,
dan Alergia Dark Cocoa.

Pemilihan merek jenis produk berdasarkan merek yang dikonsumsi dan beredar di wilayah
Indonesia. Persepsi merek minuman serbuk cokelat instan yang dikonsumsi oleh responden di
kedua wilayah perbatasan yaitu Kota Pontianak dan Kota Batam disajikan sebagai berikut (Tabel
1).

Tabel 1. Persepsi Merek Prioritas Masyarakat Wilayah Perbatasan Terhadap Minuman Serbuk

Cokelat Instan
Karakteristik Dominasi Responden Produk Minuman Serbuk Cokelat Instan
Responden Kota Pontianak Kota Batam
Jenis Kelamin Perempuan Milo Indonesia 3 in  Milo Indonesia 3 in
1 Sachet (35 g)* 1 Sachet (35 g)*
Usia 21 — 25 Tahun (Kota MiloIndonesia3in MiloIndonesia 3 in
Pontianak) 1 Sachet (35 g)* 1 Sachet (35 g)*
26 — 30 Tahun (Kota Batam)
Status Sudah Menikah (Kota Milo Indonesia 3 in Chocolatos
Pontianak) 1 Sachet (35 g)* Chocolate Drink®

Belum Menikah (Kota Batam)
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Tabel 1.1 Persepsi Merek Prioritas Masyarakat Wilayah Perbatasan Terhadap Minuman Serbuk

Cokelat Instan
Karakteristik Dominasi Responden Produk Minuman Serbuk Cokelat Instan
Responden Kota Pontianak Kota Batam
Pendidikan Sarjana (S1) Milo Indonesia 3 in Milo Indonesia 3 in 1
1 Sachet (35 g)* Sachet (35 g)?
Pekerjaan Karyawan / buruh / Milo Indonesia 3 in Milo Indonesia 3 in 1
pegawai / pekerja bebas 1 Sachet® Sachet (35 g)*

Pada Tabel 1 menunjukan bahwa karakteristik konsumen di kedua wilayah perbatasan
memiliki persepsi lebih baik terhadap minuman serbuk cokelat instan pada merek Milo Indonesia
3 in 1 Sachet (35 g) dibandingkan jenis merek produk lainnya. Perbedaan persepsi pada kedua
wilayah terdapat pada atribut status responden. Responden di Kota Batam lebih menyukai produk
Chocolatos Chocolate Drink, sedangkan responden di Kota Pontianak lebih menyukai produk Milo
Indonesia 3 in 1 Sachet (35 g).

Pada atribut karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, kelompok usia, kelompok
pendidikan, dan kelompok pekerjaan responden tidak memberikan perbedaan persepsi prioritas
merek minuman serbuk cokelat instan. Hasil penelitian ini dibuktikan melalui analisis chi-square
yang dilakukan terhadap 28 pertanyaan yang diberikan kepada responden. Hasil analisis
menunjukkan faktor pertimbangan responden di kedua wilayah saat menentukan prioritas merek
minuman serbuk cokelat instan disajikan sebagai berikut (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Uji Chi-Square Atribut Pernyataan Persepsi Minuman Serbuk Cokelat Insta di
Wilayah Perbatasan Kota Batam dan Kota Pontianak.

Atribut  Survey Uji Chi-Square

Persepsi dan Kota Pontianak Kota Batam

Konsumsi

Frekuensi Harga Produk dan Organoleptik Organoleptik produk (aroma Susu,

Konsumsi Produk produk (aroma susu, rasa manis, kekentalan, rasa manis, rasa cokelat,
rasa cokelat, rasa malt, dan rasa rasa malt, rasa susu, dan rasa umami

susu) / gurih)
Jenis Kelamin Manfaat produk Kualitas produk, design kemasan
produk, informasi gizi produk,
merek, organoleptik produk

(kekentalan dan rasa manis)
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Tabel 2.1 Hasil Uji Chi-Square Atribut Pernyataan Persepsi Minuman Serbuk Cokelat Insta di
Wilayah Perbatasan Kota Batam dan Kota Pontianak.

Atribut  Survey Uji Chi — Square

Persepsi dan Kota Pontianak Kota Batam
Konsumsi

Usia Kualitas produk dan organoleptik -

produk (warna cokelat, kekentalan,
dan rasa cokelat)

Status Kualitas produk dan organoleptik -
produk (warna cokelat, aroma
caramel, kekentalan, rasa manis, rasa
cokelat, rasa malt, rasa susu, dan rasa
umami)

Pendidikan Pengetahuan produk (merek produk), Kualitas produk, informasi nilai
pengalaman produk, harga, manfaat, gizi dan organoleptik produk (rasa
design kemasan, informasi gizi, dan umami)
organoleptik produk (warna cokelat,
aroma susu, kekentalan, rasa manis,
rasa cokelat, dan rasa malt)

Pekerjaan Manfaat produk, kualitas produk, dan Organoleptik produk (Rasa Susu)
organoleptik produk (warna cokelat,
aroma cokelat, aroma susu, rasa
cokelat, dan rasa malt)

1. Jenis Kelamin Responden

Perbedaan jenis kelamin responden di kedua wilayah perbatasan menunjukkan mayoritas
berjenis kelamin perempuan. Menurut Salsabila dan Wardhana (2023), konsumen perempuan
cenderung mengevaluasi informasi lingkungan dan mempertimbangkan reputasi merek dalam
keputusan pembelian. Responden di Kota Pontianak memprioritaskan manfaat produk, sedangkan
di Kota Batam lebih dipengaruhi oleh kualitas, desain kemasan, informasi gizi, merek, serta
karakteristik organoleptik seperti kekentalan dan rasa manis. Ghulam dan Fitri (2023) menyatakan
bahwa kualitas, layanan, dan harga memengaruhi keputusan pembelian. Produk minuman serbuk
cokelat instan lokal yaitu Milo Indonesia 3 in 1 Sachet (35 g) lebih diminati di kedua wilayah

karena dinilai unggul dalam desain kemasan dan informasi gizi dibandingkan produk impor.
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2. Usia Responden

Perbedaan kelompok usia responden di kedua wilayah perbatasan menunjukan perbedaan saat
mempertimbangkan memilih produk minuman serbuk cokelat instan yang disajikan. Penentuan
prioritas produk di Kota Pontianak dipengaruhi oleh kualitas produk, warna cokelat, kekentalan,
dan rasa cokelat. Sementara itu di Kota Batam menyatakan bahwa atribut yang dianalisis pada
penelitian ini tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi saat memilih produk minuman
serbuk cokelat instan. Menurut Ismail et al. (2024), kualitas produk memberikan pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian.
3. Status Responden

Perbedaan status responden di kedua wilayah perbatasan berpengaruh terhadap penentuan
prioritas produk minuman serbuk cokelat instan. Responden di Kota Pontianak yang mayoritas
berstatus sudah menikah mempertimbangkan kualitas produk dan organoleptik pada produk
(warna cokelat, aroma caramel, kekentalan, rasa manis, rasa cokelat, rasa malt, rasa susu, dan rasa
umami). Sementara itu responden di Kota Batam yang mayoritas berstatus belum menikah
menyatakan bahwa atribut yang dianalisis pada penelitian ini tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap persepsi saat memilih produk minuman serbuk cokelat instan.
4. Pendidikan Responden

Perbedaan tingkat pendidikan responden di kedua wilayah perbatasan menunjukkan mayoritas
berlatar belakang pendidikan sarjana (S1) dengan pertimbangan berbeda dalam memilih produk
minuman serbuk cokelat instan. Responden di Kota Pontianak memprioritaskan produk
berdasarkan pengetahuan, pengalaman konsumsi, harga, manfaat, kualitas, desain kemasan,
informasi gizi, serta karakteristik organoleptik (warna, aroma, kekentalan, rasa manis, cokelat, dan
malt). Sementara itu, responden di Kota Batam lebih mempertimbangkan kualitas, informasi gizi,
dan cita rasa umami. Produk lokal (Milo Indonesia 3 in 1 Sachet (35 g) lebih diminati di kedua
wilayah karena dinilai lebih terjangkau, bermanfaat, berkualitas, dan memiliki desain kemasan
serta reputasi merek yang lebih baik dibandingkan produk impor. Di Kota Batam, informasi gizi

produk lokal juga dianggap lebih mudah dipahami.
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5. Pekerjaan Responden

Perbedaan jenis pekerjaan responden di kedua wilayah perbatasan menunjukkan bahwa
mayoritas bekerja sebagai karyawan, buruh, pegawai, atau pekerja bebas, dengan pertimbangan
berbeda dalam memilih minuman serbuk cokelat instan. Responden di Kota Pontianak
memprioritaskan manfaat, kualitas, dan karakteristik organoleptik (warna, aroma cokelat dan susu,
rasa cokelat, serta rasa malt), sedangkan di Kota Batam lebih mempertimbangkan cita rasa susu.
Meskipun frekuensi konsumsi di kedua wilayah sama, yaitu satu kali dalam sebulan, perbedaan
karakteristtk memengaruhi prioritas pemilihan produk. Responden di Pontianak lebih
memperhatikan harga dan karakteristik organoleptik (aroma susu, rasa manis, cokelat, malt, dan
susu), sementara di Batam mempertimbangkan aroma susu, kekentalan, rasa manis, cokelat, malt,
susu, dan rasa umami. Menurut Yuningsih et al. (2022), semakin tinggi persepsi konsumen
terhadap suatu produk, semakin besar pengaruhnya terhadap keputusan pembelian. Hal ini
tercermin dari kecenderungan responden di kedua wilayah yang lebih memilih produk lokal

dibandingkan impor.

SIMPULAN
Persepsi dan pola konsumsi di kedua wilayah perbatasan menunjukkan perbedaan saat
menentukan alasan konsumen mengkonsumsi produk minuman serbuk cokelat instan. Perbedaan
karakteristik responden di kedua wilayah secara keseluruhan menunjukan persepsi yang sama
terhadap salah satu jenis merek produk minuman serbuk cokelat instan lokal yaitu Milo Indonesia
3 in 1 Sachet (35 g) dibandingkan jenis produk minuman serbuk cokelat instan lainnya. Faktor
kualitas produk, manfaat produk, harga lebih terjangkau, dan desain menarik menjadi alasan utama

untuk memilih produk lokal tersebut.
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